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 Hasil belajar merupakan salah satu indikator tingkat pencapaian siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Namun, hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 25 Padang masih belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu 80. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Penelitian ini menggunakan 
rancangan eksperimen semu (quasi-experimental) dengan desain Posttest-Only 

Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 25 Padang pada tahun pelajaran 2026/2027. Kelas VIII.3 ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol, dengan jumlah 
siswa pada setiap kelas sebanyak 32 orang. Instrumen penelitian berupa tes esai 

yang terdiri atas 5 soal materi pola bilangan yang disusun berdasarkan ranah 

kognitif C3 dan C4. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Anderson-
Darling, uji homogenitas varians dengan uji-F, dan uji hipotesis dengan uji-t 

satu pihak pada taraf signifikansi 5%. Rata-rata skor hasil belajar kelompok 
eksperimen adalah 61,15, sedangkan kelompok kontrol adalah 48,96. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,029 < 0,05 sehingga H0 ditolak. 
Dengan demikian, hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih tinggi daripada 

hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. 
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Introduction 

Matematika memberikan kontribusi penting dalam bidang pendidikan karena belajar matematika berkaitan 

dengan pengembangan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis. Proses pembelajaran matematika tidak 

berhenti pada penguasaan konsep, tetapi juga diarahkan agar siswa mampu menggunakan konsep tersebut 

untuk menyelesaikan berbagai masalah. Keberhasilan belajar dapat diukur dari kuantitas maupun kualitas hasil 

belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar yang dicapai siswa menunjukkan kemampuan yang diperoleh setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran, dan dalam penelitian ini hasil belajar dikaitkan dengan aspek kognitif. 

Namun, hasil pembelajaran matematika di sekolah belum sepenuhnya optimal. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih perlu ditingkatkan dan bahwa model pembelajaran 

yang diterapkan guru turut menentukan hasil belajar tersebut. Pramudita dkk. (2020) melaporkan penurunan 
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prestasi belajar matematika siswa pada materi bilangan yang berkaitan dengan model pembelajaran yang 

digunakan. Selanjutnya, Pakaya dkk. (2022) mengkaji prestasi belajar matematika siswa pada materi persegi 

dan persegi panjang berdasarkan indikator pengenalan, pemahaman, penerapan, dan analisis. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa penguasaan hasil belajar matematika siswa belum mencapai tingkat yang 

memuaskan sehingga pembelajaran matematika masih memerlukan perhatian, khususnya melalui pemilihan 

model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif. 

Kondisi serupa terjadi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Padang. Data Sumatif Akhir Semester (SAS) 

matematika dari pihak sekolah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai KKTP, yaitu 80 

(Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2025). Dari 255 siswa kelas VIII, sebanyak 224 siswa 

belum mencapai KKTP. Kondisi tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas N Tercapai Tidak tercapai 

n Persentase (%) n Persentase (%) 

VIII.1 32 4 12.5 28 87.5 

VIII.2 32 6 18.8 26 81.2 

VIII.3 32 4 12.5 28 87.5 

VIII.4 32 1 3.1 31 96.9 

VIII.5 31 4 12.9 27 87.1 

VIII.6 32 3 9.4 29 90.6 

VIII.7 32 3 9.4 29 90.6 

VIII.8 32 6 18.8 26 81.2 

Total 255 31 12.2 224 87.8 

Berdasarkan data pada Tabel 1, persentase siswa yang mencapai KKTP pada setiap kelas masih rendah, 

yaitu berkisar antara 3,1% hingga 18,8%, sedangkan persentase siswa yang belum mencapai KKTP berkisar 

antara 81,2% hingga 96,9%. Secara keseluruhan, siswa yang mencapai KKTP hanya sebesar 12,2%, sedangkan 

87,8% siswa belum mencapai KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 25 Padang masih memerlukan peningkatan. 

Pemilihan model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran kooperatif dapat menjadi model yang mewadahi siswa untuk saling berinteraksi dan 

berkolaborasi. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dapat berdiskusi dengan temannya, saling bertukar 

pendapat, dan saling membantu dalam memahami suatu materi. Salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang dapat diterapkan adalah model Numbered Heads Together (NHT). Model ini dilaksanakan melalui empat 

tahap, yaitu penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab, sehingga setiap siswa 

bertanggung jawab untuk memahami hasil diskusi kelompoknya karena nomornya dapat dipanggil sewaktu-

waktu untuk menyampaikan jawaban (Kardi & Trianto, 2010). Karakteristik tersebut membedakan NHT dari 

pembelajaran langsung yang lebih berpusat pada penjelasan guru. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Padang tahun pelajaran 2026/2027 yang mengikuti pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran langsung. 

 

Method 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experiment) dengan desain Posttest-Only Control 

Group Design (Sugiyono, 2018). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 25 Padang pada tahun pelajaran 

2026/2027. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri atas delapan kelas dengan jumlah 

255 siswa. Kesetaraan kemampuan awal antarkelas diuji menggunakan uji normalitas Anderson-Darling, uji 

Bartlett untuk melihat homogenitas varians, serta uji ANOVA satu arah untuk memeriksa kesamaan rata-rata. 

Nilai p uji normalitas untuk kelas VIII.1 sampai VIII.8 secara berturut-turut adalah 0,074; 0,373; 0,277; 0,665; 

0,503; 0,436; 0,145; dan 0,251. Uji Bartlett menghasilkan p = 0,390, sedangkan uji ANOVA satu arah 

menghasilkan p = 0,736. Karena nilai p = 0,736 > 0,05, H0 tidak ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa secara 

statistik tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal yang signifikan antarkelas. Dengan demikian, 

kedelapan kelas dapat dianggap memiliki kemampuan awal yang setara sehingga sampel yang dipilih dari 

populasi ini bersifat representatif. 
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Selanjutnya, sampel dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Berdasarkan hasil pengambilan 

sampel, kelas VIII.3 terpilih sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII.4 sebagai kelompok kontrol, masing-

masing berjumlah 32 siswa. Kelas eksperimen mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT, 

sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran langsung (Kardi & Trianto, 2010). 

Tabel 2. Rancangan Posttest-Only Control Group Design 

Group Perlakuan Posttest 

Eksperimen X Y₂ 

Kontrol – Y₂ 

Keterangan: X = Model NHT; – = Model Pembelajaran Langsung; Y₂ = posttest. 

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar matematika dalam bentuk soal esai sebanyak lima butir pada 

materi pola dan barisan bilangan. Soal nomor 1 sampai 4 mengukur ranah kognitif C3 (applying), sedangkan 

soal nomor 5 mengukur ranah kognitif C4 (analyzing). Validitas isi instrumen ditelaah melalui kesesuaian setiap 

butir soal dengan kisi-kisi dan indikator hasil belajar. Selanjutnya, instrumen diujicobakan untuk memperoleh 

indeks daya pembeda, indeks kesukaran, dan reliabilitas. Hasil uji coba menunjukkan bahwa setiap butir soal 

memiliki daya pembeda yang signifikan dengan tingkat kesukaran rendah hingga sedang, serta koefisien 

reliabilitas sebesar 0,79 yang termasuk kategori tinggi. 

Data hasil tes akhir dianalisis dengan bantuan perangkat lunak Minitab. Analisis data meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas varians, dan uji hipotesis dengan taraf signifikansi α = 0,05. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Anderson-Darling, uji homogenitas varians menggunakan uji-F, dan uji hipotesis 

menggunakan uji-t satu pihak untuk menguji apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih tinggi daripada rata-rata hasil 

belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. 

 

Results and Discussions 

Tes akhir diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam bentuk 5 soal yang disusun 

berdasarkan indikator hasil belajar pada ranah kognitif. Deskripsi data hasil tes akhir kedua kelas disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Deskripsi Data Tes Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas N Xmin Xmax X̄ S 

Eksperimen 32 16.67 96.67 61.15 23.79 

Kontrol 32 6.67 100.00 48.96 26.48 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelompok eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih tinggi daripada kelompok kontrol 

yang mengikuti pembelajaran langsung, dengan selisih rata-rata sebesar 12,19. Nilai minimum kelompok 

eksperimen (16,67) juga lebih tinggi daripada kelompok kontrol (6,67), dan simpangan baku kelompok 

eksperimen (23,79) lebih kecil daripada kelompok kontrol (26,48). Hal ini mengindikasikan bahwa selain rata-

ratanya lebih tinggi, skor siswa kelompok eksperimen juga relatif lebih merata, sedangkan pada kelompok 

kontrol masih terdapat siswa dengan skor sangat rendah meskipun nilai maksimumnya mencapai 100. Kondisi 

ini diduga karena tahap berpikir bersama dalam NHT memberi kesempatan kepada siswa berkemampuan 

rendah untuk memperoleh bantuan pemahaman dari teman sekelompoknya. Selanjutnya, data tersebut 

dianalisis untuk mengetahui capaian siswa pada setiap indikator hasil belajar berdasarkan rata-rata skor tes 

akhir. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Skor Tes Akhir per Indikator Hasil Belajar 

Indikator/Soal Ranah Skor Max Eksperimen Kontrol 

Mengidentifikasi keteraturan pola dan kelanjutan pola C3 5 2.72 2.34 

Menentukan suku ke-n barisan aritmatika C3 5 4.06 3.63 

Menentukan suku ke-n barisan geometri C3 6 4.16 2.53 

Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika C3 6 3.44 3.31 

Menganalisis hasil perhitungan pada deret geometri C4 8 3.97 2.88 

Hasil pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa rata-rata skor kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol pada seluruh indikator hasil belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together memberikan hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran langsung. 
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Indikator 1. Mengidentifikasi keteraturan pola dan menentukan kelanjutan pola 

Indikator ini diukur melalui soal nomor 1 yang meminta siswa menentukan keteraturan pola bilangan 

nonaritmetika dalam kehidupan sehari-hari, melanjutkan pola, serta menjelaskan alasan berdasarkan pola yang 

terbentuk. Skor maksimum soal ini adalah 5. Berdasarkan Gambar 1, rata-rata skor kelas eksperimen adalah 

2,72, sedangkan kelas kontrol 2,34. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen umumnya lebih mampu 

mengenali keteraturan dan menentukan kelanjutan pola. Keunggulan ini diduga karena pada tahap berpikir 

bersama dalam NHT, siswa saling memeriksa pola yang ditemukan anggota kelompoknya sebelum jawaban 

disampaikan. Namun, rata-rata skor kedua kelas masih di bawah 3 dari skor maksimum 5 karena siswa di kedua 

kelas masih sering melakukan kesalahan dalam menjelaskan alasan berdasarkan pola yang terbentuk. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan memberikan justifikasi matematis masih perlu dilatih secara lebih eksplisit. 

 
Gambar 1. Jumlah Setiap Skor Siswa pada Indikator 1 

Indikator 2. Menentukan suku ke-n barisan aritmatika 

Indikator ini diukur menggunakan soal nomor 2 yang menuntut siswa menentukan suku ke-n barisan aritmetika. 

Skor maksimum soal ini adalah 5. Berdasarkan Gambar 2, rata-rata skor kelompok eksperimen adalah 4,06, 

sedangkan kelompok kontrol 3,63. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kelompok eksperimen lebih kompeten 

dalam mengidentifikasi informasi, menentukan beda, menerapkan rumus suku ke-n, dan melakukan 

perhitungan. Pada kelompok kontrol masih ditemukan kesalahan dalam menentukan beda maupun dalam 

menyubstitusikan nilai ke dalam rumus. Indikator ini memiliki persentase capaian tertinggi pada kedua 

kelompok karena prosedur penyelesaiannya relatif rutin; namun, pada kelompok eksperimen, kebiasaan saling 

menjelaskan langkah penyelesaian di dalam kelompok membantu siswa mengurangi kesalahan prosedural 

tersebut. 

 
Gambar 2. Jumlah Setiap Skor Siswa pada Indikator 2 

Indikator 3. Menentukan suku ke-n barisan geometri 

Penguasaan indikator ini diukur melalui soal nomor 3 yang meminta siswa menentukan suku ke-n barisan 

geometri. Skor maksimum soal ini adalah 6. Gambar 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor kelompok 

eksperimen mencapai 4,16, sedangkan kelompok kontrol 2,53. Selisih rata-rata kedua kelompok sebesar 1,63 

merupakan selisih terbesar dibandingkan dengan empat indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

kelompok eksperimen lebih menguasai penentuan rasio (perbandingan dua suku yang berurutan), penulisan 

rumus suku ke-n, dan perhitungan. Sebaliknya, kelompok kontrol masih melakukan kesalahan dalam 

menentukan rasio dan menghitung perpangkatan. Besarnya selisih pada indikator ini diduga karena konsep 
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rasio dan perpangkatan sering menimbulkan kesalahan, sehingga diskusi kelompok dalam NHT memberi 

kesempatan kepada siswa untuk saling mengoreksi langkah perhitungan sebelum nomornya dipanggil. 

 
Gambar 3. Jumlah Setiap Skor Siswa pada Indikator 3 

Indikator 4. Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika 

Indikator ini diukur melalui soal nomor 4 yang meminta siswa menentukan jumlah n suku pertama deret 

aritmetika pada masalah kontekstual. Skor maksimum soal ini adalah 6. Berdasarkan Gambar 4, rata-rata skor 

kelompok eksperimen adalah 3,44, sedangkan kelompok kontrol 3,31. Perbedaan hasil kedua kelompok pada 

indikator ini tidak terlalu besar. Siswa pada kedua kelompok sudah mampu mengidentifikasi informasi dari soal 

dan memilih rumus yang tepat. Walaupun demikian, sebagian siswa masih kurang teliti dalam melakukan 

substitusi dan perhitungan sehingga hasil akhirnya tidak tepat. Kecilnya selisih ini mengindikasikan bahwa pada 

soal yang menuntut ketelitian perhitungan secara individual, keunggulan diskusi kelompok dalam NHT belum 

sepenuhnya terlihat sehingga latihan mandiri tetap diperlukan. 

 
Gambar 4. Jumlah Setiap Skor Siswa pada Indikator 4 

Indikator 5. Menganalisis hasil perhitungan pada deret geometri 

Indikator ini diukur menggunakan soal nomor 5 yang meminta siswa menganalisis hasil perhitungan dari dua 

cara berbeda pada permasalahan deret geometri, kemudian memilih hasil yang benar dan memberikan 

alasannya. Soal ini termasuk ranah C4 dengan skor maksimum 8. Berdasarkan Gambar 5, rata-rata skor 

kelompok eksperimen mencapai 3,97, sedangkan kelompok kontrol hanya 2,88. Hasil ini menunjukkan bahwa 

siswa kelompok eksperimen lebih mampu mengidentifikasi informasi dan memberikan alasan atas hasil 

perhitungan. Meskipun sebagian siswa telah menggunakan rumus yang benar, sebagian lainnya belum 

memberikan penjelasan secara menyeluruh atau masih keliru dalam menentukan rasio. Keunggulan kelompok 

eksperimen pada indikator C4 ini diduga karena tuntutan dalam NHT agar setiap anggota siap menjelaskan 

jawaban kelompok mendorong siswa untuk tidak hanya menghitung, tetapi juga menalar dan memberikan 

argumen. Meskipun demikian, rata-rata skor kedua kelompok masih di bawah 50% dari skor maksimum 

sehingga kemampuan analisis siswa masih perlu dikembangkan lebih lanjut. 
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Gambar 5. Jumlah Setiap Skor Siswa pada Indikator 5 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa data tes akhir kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) memenuhi 

asumsi normalitas. Uji Anderson-Darling menghasilkan p-value sebesar 0,186 untuk kelompok eksperimen dan 

0,072 untuk kelompok kontrol; kedua nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. Selanjutnya, uji-F menghasilkan 

p-value sebesar 0,468 sehingga varians kedua kelompok homogen. Setelah uji prasyarat terpenuhi, pengujian 

hipotesis dengan uji-t satu pihak menghasilkan p-value 0,029. Hasil uji ini menunjukkan bahwa H₀ ditolak 

karena p-value kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih tinggi daripada 

hasil belajar matematika siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. 

Penelitian ini menemukan bahwa kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik daripada kelompok siswa yang mengikuti 

pembelajaran langsung. Hal ini dapat dijelaskan oleh karakteristik model NHT yang mendorong keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran dan menumbuhkan tanggung jawab terhadap hasil diskusi kelompok. Pemberian 

nomor kepada setiap anggota kelompok menuntut setiap siswa memahami hasil diskusi karena siswa tersebut 

berpeluang menyampaikan jawaban apabila nomornya dipanggil. Kondisi demikian mendorong siswa untuk 

berdiskusi, bertukar pendapat, dan saling membantu dalam memahami serta menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Hasil ini mengindikasikan keefektifan penerapan model Numbered Heads Together sebagai strategi 

pembelajaran. 

Penekanan pada aktivitas siswa dalam pembelajaran ini juga didukung oleh penggunaan Lembar Kerja 

Murid (LKM) yang memuat soal-soal materi pola bilangan. Dengan adanya LKM, siswa dapat terlibat langsung 

dalam aktivitas penemuan dan pemecahan masalah sekaligus memahami konsep melalui diskusi. Kegiatan 

belajar pun tidak sepenuhnya bergantung pada penjelasan guru. Interaksi antarteman dalam menyelesaikan 

permasalahan menjadi pengalaman yang sangat membantu dalam memahami konsep dan hasil diskusi 

kelompok. Dengan demikian, penerapan NHT yang dipadukan dengan LKM memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat secara penuh dalam pembelajaran sekaligus memahami materi dengan lebih baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sejumlah penelitian terdahulu, seperti Abrar dkk. (2022), Rahadi 

dkk. (2024), Adawiya (2022), Diana et al. (2023), Hamdani (2021), Nourhasanah & Aslam (2022), serta Dessi 

& Shah (2023), yang melaporkan pengaruh positif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 

kemampuan dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian-penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam bekerja sama dan tanggung jawab individu setiap anggota di dalam kelompok menjadi 

faktor yang mendorong peningkatan hasil belajar. Temuan penelitian ini memperkuat bukti tersebut dengan 

menunjukkan bahwa keunggulan NHT tampak pada seluruh indikator materi pola bilangan, dengan selisih 

terbesar pada indikator barisan geometri dan indikator analisis (C4), sedangkan selisih terkecil terdapat pada 

indikator jumlah deret aritmetika yang lebih menuntut ketelitian perhitungan secara individual. 

 

Conclusions 

Kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol pada seluruh 

indikator hasil belajar yang diukur. Secara statistik, rata-rata skor hasil belajar kelompok eksperimen adalah 

61,15, sedangkan kelompok kontrol adalah 48,96. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t satu pihak 

menghasilkan p-value 0,029 < 0,05 sehingga H₀ ditolak. Hasil tersebut berarti bahwa siswa yang mengikuti 
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Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together terhadap hasil … 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together memperoleh hasil belajar matematika 

yang lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran langsung di kelas VIII SMP Negeri 25 Padang 

tahun pelajaran 2026/2027. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

terbukti berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Padang pada 

materi pola bilangan dan dapat dijadikan alternatif model pembelajaran matematika. 
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